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Abstrak: Internet addiction merupakan penggunaan internet 

berlebihan dan tidak terkontrol yang dilakukan oleh seseorang. 

Mahasiswa seringkali terkena internet addiction dikarenakan 

mahasiswa banyak menggunakan waktunya untuk berinternet. 

Internet addiction banyak memberikan dampak negatif bagi 

mahasiswa. Mahasiswa perlu mengetahui faktor-faktor 

pendorong terjadinya internet addiction agar terhindar darinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara fear of 

missing out dan emotional intelligence terhadap internet 

addiction pada mahasiswa. Partisipan dalam penelitian ini adalah 

400 orang mahasiswa aktif yang berkuliah di Kota Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur untuk mengukur 

masing-masing variabel, yaitu: Internet Addiction Test (IAT), 

Online Fear of Missing Out (ON-FoMO) dan Trait Emotional 

Intelligence Questionnaire Short Form (TEIQUE-SF). Teknik 

sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive 

sampling. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji 

regresi linear berganda. Hasil analisis memperlihatkan kedua 

variabel berpengaruh terhadap internet addiction pada 

mahasiswa. Penelitian ini juga menemukan hasil bahwa 

sumbangan efektif dari FoMO terhadap internet addiction lebih 

besar dibandingkan sumbangan efektif emotional intelligence 

terhadap internet addiction.  
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PENDAHULUAN 

Intenet addiction adalah penggunaan 

internet yang bermasalah dimana individu 

kehilangan kontrol dan  terus menerus 

menggunakan internet (Černja et al., 

2019). Internet addiction pada mahasiswa 

dapat terjadi karena dipengaruhi oleh tipe 

kepribadian yang mereka miliki (Budysan 

& Sidjaja, 2019). Usia seseorang diketahui 
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memoderasi kecenderungan seseorang 

untuk terkena internet addiction (Li et al., 

2021). Mahasiswa yang menggunakan 

internet untuk bersosialisasi dan 

menghabiskan waktunya lebih dari empat 

jam untuk hal tersebut cenderung untuk 

terkena internet addiction (Aygar et al., 

2019; Kittinger et al., 2012). Internet 

addiction pada dewasa awal dan 

mahasiswa diketahui dapat mempengaruhi 

dan mengubah pola tidur (Kawabe et al., 

2019; Vu et al., 2022). 

Penelitian (Anastasya et al., 2022) 

menemukan internet addiction pada 

mahasiswa banyak terjadi karena dalam 

kesehariannya mahasiswa selalu 

berhubungan dan menggunakan internet. 

Internet addiction pada mahasiswa dan 

siswa sekolah mempengaruhi penggunaan 

media sosial mereka(Simsek et al., 2019). 

Internet addiction menurukan kepercayaan 

diri, keefekasian diri, kesepian dan self-

efficacy akademik pada mahasiswa 

(Baturay & Toker, 2019). Tingkat 

keparahan internet addiction pada 

mahaiswa dipengaruhi oleh jenis kelamin 

mahasiswa tersebut (Shan et al., 2021). 

Internet addiction  mempengaruhi prestasi 

akademik mahasiswa(Javaeed et al., 2020). 

Selain data penelitian, terdapat beberapa 

artikel yang memuat mengenai fenomena 

internet adddiction pada di Indonesia.  

Artikel Inews menemukan bahwa selama 

masa pandemi terjadi peningkatan internet 

addiction di kalangan remaja (Mufarida, 

2022). Artikel yang diterbitkan unairnews 

menjelaskan peningkatan internet 

addiction selama masa pandemi 

dikarenakan kurangnya aktivitas fisik yang 

bisa dilakukan (Hermawan, 2022). 

Kompas dalam artikelnya menyebutkan 

sebanyak 59,1% mahasiswa di Indonesia 

terkena internet addiction (Agatha et al., 

2023). CNN dalam berita yang 

diterbitkannya membahas dari seluruh 

provinsi di Indonesia terdapat 19,3% anak 

dan 14,4% dewasa muda yang cenderung 

mudah terkena internet addiction. 

Griffiths (2015) menjelaskan terdapat 

enam dimensi yang membentuk internet 

addiction, yaitu: saliance, mood change, 

tolerance, withdrawal symptomps, conflict 

dan relapse. Saliance adalah aktivitas 

berinternet menjadi hal yang paling utama 

dalam kehidupan seseorang, mood change 

adalah perubahan suasana hati yang 

dipengaruhi oleh aktivitas internet yang 

dilakukan, tolerance adalah meningkatnya 

toleransi waktu akan waktu yang 

dihabiskan untuk berinternet, withdrawal 

symptoms adalah gejala putus obat pada 

individu yang mengalami kecanduan, 

conflict  adalah pertikaian internal atau 

eksternal yang muncul akibat dari 

penggunaan internet dan relapse adalah 

kecenderungan seseorang untuk kembali 

mengulang aktivitas yang membuat 

mereka kecanduan (Prambayu & Dewi, 

2019). 

Young (Sukindro & Kaloeti, 2022; K. 

S. Young, 1999) menjelaskan dimensi 

internet addiction, terdiri dari saliance, 

excessive use, neglect to work, neglect to 

social life, anticipation dan lack of control. 

Young (Agastya et al., 2020; K. Young et 

al., 2000) mengklasifikan internet kedalam 

lima kategori, yaitu: cybersexual addiction, 

cyber-relationship addiction, net 

compulsions, information overload dan 

computer addiction. Cybersexual addiction 

adalah kecanduan dalam melakukan 

kegiatan atau aktivitas seksual didalam 

berinternet., cyber-relationship addiction 

adalah kecanduan untuk mencari, 
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berhubungan atau mempertahankan 

hubungan  online, net compulsions adalah 

kompulsitivitas dalam mengakses web 

judi, belanja dan perdagangan online, 

information overload adalah aktivitas 

menghabiskan waktu terlalu banyak dalam 

mengakses internet untuk mendapatkan 

informasi dan computer addiction adalah 

kecanduan dalam mengakses web games 

online dalam berinternet (Mustapha et al., 

2022). 

Internet addiction disebab oleh 

beberapa faktor, penelitian yang dilakukan 

oleh (Jannah & Jannah, 2017) menjelaskan 

durasi penggunaan internet merupakan 

faktor yang menyebabkan internet 

addiction. Hal ini dikarenakan semakin 

lama seseorang menghabiskan waktunya 

untuk berinternet maka semakin meningkat 

resiko seseorang terkena internet 

addiction. Penelitian Lancy D’Souza et al., 

(2018) menjelaskan academic stress adalah 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

internet, hal ini dikarenakan individu yang 

mengalami academic stress akan 

menghabiskan waktunya untuk lebih 

banyak mengakses atau menggunakan 

internet sebagai salah satu cara agar ia bisa 

menetralkan atau mengendalikan dirinya 

dari academic stress yang dialaminya. 

Internet addiction memiliki beberapa 

dampak negatif bagi individu, beberapa 

dampaknya ialah sebagai berikut. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nurina 

Hakim & Alyu Raj, 2017) menjelaskan 

individu dengan internet addiction 

memiliki interaksi sosial yang buruk. 

Individu dengan internet addiction kerap 

kali mengabaikan lawan bicara karena 

terlalu fokus berinternet sehingga hal ini 

dapat menyebabkan kurang baiknya 

interaksi sosial seseorang dengan internet 

addiction. Penelitian Noroozi et al., (2021) 

mendapatkan temuan seseorang yang 

memiliki kecanduan akan internet 

mengalami penurunan dari segala aspek 

quality of life, hal ini dikarena seseorang 

dengan internet addiction merasa tidak 

membutuhkan hal lain selain internet 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Terdapat faktor-faktor yang disebut 

sebagai penyebab terjadinya internet 

addiction, salah satunya ialah FoMO. 

Przybylski et al., (2013) menjelaskan 

FoMO adalah kecemasan seseorang bahwa 

ada orang lain diluar dirinya yang memiliki 

pengalaman lebih memuskan dari dirinya 

Sette et al., (2020) menjelaskan FoMO 

sebagai sebuah fenomena keinginan dan 

kebutuhan untuk terhubung dengan orang 

lain, dimana fenomena ini erat kaitannya 

dengan penggunaan internet dan sosial 

media. 

Manusia memiliki kebutuhan yang 

harus dipenuhi, salah satunya ialah 

kebutuhan psikologis. Manusia  memiliki 

kebutuhan psikologis akan keterhubungan, 

sehingga seseorang akan selalu berusahan 

untuk menjalin dan mempertahankan 

hubungan yang dimilikinya (Vaidya et al., 

2016). Kebutuhan ini mendorong 

seseorang untuk bisa terhubung dengan 

individu lain dan ketidakterpenuhinya 

kebutuhan ini menjadi faktor munculnya 

FoMO pada diri seseorang (Przybylski et 

al., 2013). 

Sette et al., (2020) menjelaskan FoMO 

terdiri dari empat dimensi yang 

membentuknya, yaitu:  need to belong, 

need for popularity, anxiety dan addiction.  

Need to belong adalah kebutuhan 

seseorang untuk menjadi bagian dari suatu 

kelompok, need for popularity adalah 
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kebutuhan seseorang untuk dikenal dan 

diakui oleh orang lain, anxiety adalah 

kecemasan tertinggal informasi atau 

momen yang dirasakan oleh orang lain dan 

addiction, adalah ketergantungan 

seseorang dari berhubungan dengan orang 

lain, hal ini ditandakan dengan penggunaan 

internet maupun sosial media untuk tetap 

bisa menjalin hubungan (Kurniawan & 

Utami, 2022). 

Przybylski (2013) menjelaskan terdapat 

tiga faktor yang mempengaruhi terjadinya 

FoMO pada seseorang, yaitu need for 

autonomy, need for competence dan need 

for relatedness. Need for autonomy  adalah 

kebutuhan individu untuk merasa memiliki 

kekuasaan dan kendali atas apa yang ia 

inginkan, need for competence adalah 

kebutuhan individu untuk merasa mampu 

dan terampil untuk melakukan suatu hal 

dan need for relatedness adalah kebutuhan 

individu untuk menjadi bagian dari 

kelompok dan memiliki hubungan dengan 

individu lainnya (Ruyandy & 

Kartasasmita, 2021). 

FoMO memiliki beberapa dampak pada 

diri seseorang. Penelitian Purba et al., 

(2021) menjelaskan orang yang memiliki 

tingkat FoMO cenderung memiliki 

perasaan tidak cukup dirinya sendiri, hal 

ini dikarenakan mereka tidak senang ada 

orang lain yang lebih baik dari dirinya. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Mulyono, 

2021) mendapatkan temuan bahwasanya 

orang dengan FoMO cenderung 

menggunakan media sosial secara 

berlebihan, hal ini dikarenakan orang 

dengan FoMO yang tinggi cenderung terus 

memantau aktivitas orang lain dan  mereka 

menggunkan media sosial secara 

berlebihan untuk tetap terhubung dengan 

kegiatan orang lain. 

FoMO berpengaruh terhadap internet 

addiction berdasarkan hasil temuan dari 

beberapa penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan. Penelitian Akbari et al., (2021) 

menemukan korelasi antara FoMO dengan 

internet addiction. Temuan ini 

menjelaskan jika FoMO pada diri 

seseorang mengingkat makan 

kecenderungan seseorang untuk terkena 

internet addiction juga meningkat, 

penelitian ini juga menemukan 

bahwasanya di beberapa daerah yang 

diteliti terdapat temuan bahwa FoMO pada 

diri seseorang meningkat seiring dengan 

bertambahanya usia orang tersebut. 

Penelitian yang Anastasya et al., (2022) 

menemukan hubungan positif antara 

FoMO dengan internet addiction pada 

mahasiswa, hal ini dikarenakan internet 

memberikan kemudahan bagi mahasiswa 

untuk mencari informasi, bermain game 

dan juga berhubungan atau berkoneksi 

dengan orang lain, sedangkan FoMO 

mendorong seseorang untuk terus 

berhubungan dengan orang lain karena 

takut tidak merasakan momen yang 

dirasakan oleh orang lain, sehingga FoMO 

mendorong seseorang untuk menghabiskan 

waktu lebih lama dalam berinternet agar 

tetap terhubung dengan orang lain. 

Emotional intelligence juga disebut 

sebagai salah satu faktor yang 

menyebabkan terjadinya internet addiction 

pada seseorang. (Singh et al., 2022) 

mendefinisikan emotional intelligence 

sebagai kemampuan untuk mengenali, 

menggunakan dan memahami emosi serta 

informasi yang didapat dari emosi. (Kotsou 

et al., 2019) mendefinisikan emotional 

intelligence (EI) sebagai kemampuan 

untuk mengenali, mengungkapkan, 

memahami, mengelola dan menggunakan 

emosi. 
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Petrides (Chirumbolo et al., 2019; 

Petrides et al., 2010) menjelaskan 

emotional intelligence terdiri dari empat 

dimensi, yaitu: emotionality, self-control, 

well-being dan sociability. Emotionality 

adalah kemampuan seseorang untuk 

menerima dan menunjukkan emosinya 

serta menggunakannya untuk berhubungan 

dengan orang lain. Self-control adalah 

kemampuan seseorang untuk 

mengendalikan dirinya untuk meraih hal 

yang dituju. Well-being adalah 

kemampuan seseorang untuk merasa 

sejahtera akan dirinya dan beradptasi 

dengan stress yang ia terima atau rasakan 

dan sociability adalah kemampuan 

seseorang untuk menjalin hubungan 

dengan seseorang (Dåderman & 

Hjalmarsson, 2022). 

Alnjadat & Al-Rawashdeh (2021) 

menjelaskan terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi emotional intelligence, 

yaitu: faktor personal, keluarga dan 

akademik. Faktor personal, yakni gender, 

etnis dan kota kelahiran dianggap menjadi 

faktor yang mempengaruhi kecerdasan 

emosional seseorang. Faktor keluarga, 

yakni situasi keluarga, ekonomi keluarga 

dan status keluarga dianggap mampu 

mempengaruhi kecerdasan emosional 

seseorang. Faktor akademik, yakni tingkat 

pendidikan, pendidikan terakhir yang 

dijalani, lama waktu pendidikan dianggap 

menjadi salah satu yang mempengaruhi 

kecerdasan emosional seseorang. Goleman 

(dalam Safari & R, (2019) menjelaskan 

faktor yang mempengaruhi emotional 

intelligence adalah faktor keluaga dan non-

keluarga. Keluarga sebagai institusi 

pertama yang mengajarkan bagaimana 

seorang anak mengolah emosi menjadi 

faktor yang mempengaruhi dalam 

perkembangan emotional intelligence anak 

dan Non-keluarga adalah segala hal yang 

diluar keluarga, seperti lingkungan 

sekolah, lingkungan pertemanan anak dan 

lainnya, anak akan berhadapan dengan 

lingkungan ini dalam kesehariannya dan 

inilah yang akan mengasah kecerdasan 

emosional seorang anak (Setyawan & 

Simbolon, 2018). 

Emotional intelligence memiliki 

beberapa dampak pada diri seseorang. 

Penelitian Quílez-Robres et al., (2023) 

menjelaskan emotional intelligence dapat 

digunakan untuk memprediksi performa 

belajar seseorang. Hal ini dikarenakan oleh 

kemampuan seseorang dalam kecerdasan 

emosional yang baik untuk mengelola 

emosinya sehingga dapat mendukungnya 

dalam menjalani proses pembelajaran.. 

Penelitian Issah, (2018)  menjelaskan 

bahwa seseorang dengan kecerdasan 

emosional yang baik cenderung memiliki 

leadership yang baik. Hal ini dikarenakan 

individu mampu untuk menerima dan 

memahami emosi yang ada pada orang lain 

dan menggunakan pemahaman tersebut 

untuk menjalin hubungan dengan orang 

lain. 

Emotional intelligence berpengaruh 

terhadap internet addiction seseorang 

berdasarkan hasil temuan dari beberapa 

penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Putu et al., 2022) mendapatkan hasil 

penelitian bahwa terdapat korelasi negatif 

antara emotional intelligence dengan 

internet  addiction. Hal ini berarti jika 

seseorang memiliki emotional intelligence 

yang baik maka kecenderungan orang 

tersebut untuk terkena internet addiction 

akan menurun, begitu pula sebaliknya. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Saraiva et 

al., 2018) juga menemukan korelasi negatif 
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antara emotional intelligence dan internet 

addiction, temuan lain yang  didapatkan 

dari penelitian ini ialah perempuan dan 

orang yang lebih tua memiliki emotional 

intelligence yang lebih baik dibandingkan 

laki-laki dan seseorang di usia muda. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

menemukan apakah terdapat pengaruh dari 

FoMO dan emotional intelligence terhadap 

internet addiction secara simultan, 

meskipun peneliti terdahulu sudah banyak 

melakukan penelitian megenai pengaruh 

FoMO dan emotional intelligence terhadap 

internet addiction masih sedikit penelitian 

yang meneliti hubungan dari kedua 

variabel secara bersamaan. Penelitian ini 

menggunakan alat ukur ON-FoMO yang 

dikembangkan oleh (Sette et al., 2020) 

dimana alat ukur ini sudah menambahkan 

aspek-aspek penggunaan media sosial 

dalam mengukur FoMO seseorang. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantiatif korelasional yang terdiri dari dua 

variabel independen, yakni FoMO dan 

emotional intelligence serta satu variabel 

dependen yakni internet addiction. Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah no-probability sampling jenis purposive 

sampling dengan kriteria partisipan, yaitu: 

mahasiswa/i aktif yang berkuliah di perguruan 

tinggi di Kota Surabaya, sering menunda 

mengerjakan tugas atau pekerjaan untuk 

bermain internet, sering merasa lupa waktu 

ketika sudah bermain internet dan sering 

merasa internet mengganggu aktivitas lain 

dalam kehidupan sehari-hari serta bersedia 

untuk berpartsipasi dalam penelitian. 

Pengambilan 400 penelitian dilakukan 

secara online dengan menyebar google 

form berisikan kuisioner penelitian 

terhadap mahasiswa/i surabaya melalui 

media sosial. Pengambilan data dilakukan 

sejak tanggal 21 November hingga 9 

desember 2023. 

 

 

Tiga skala pengukuran digunakan dalam 

penelitian ini. Tingkat internet addiction 

pada seseorang diukur dengan 

menggunakan skala Internet Addiction 

Test yang dikembangkan berdasarkan 

dimensi yang dikemukakan oleh Young 

(K. S. Young, 1999). Internet Addiction 

Test terdiri dari 20 aitem yang diukur 

dengan skala likert rentang satu hingga 

lima. Internet Addiction Test sudah pernah 

diadaptasi kedalam bahasa dan diujikan 

didalam penelitian, skala ini memiliki nilai 

reliabilitas sebesar 0,895 (Prasojo et al., 

2018). 

FoMO diukur menggunakan skala 

ON-FoMO yang dikembangkan 

berdasarkan dimensi yang dinyatakan 

oleh Sette dkk (Sette et al., 2020). Skala 

ON-FoMO tediri dari 20 aitem yang 

diukur dengan skala likert skala satu 

sampai lima. Skala ON-FoMO 

sebelumnya sudah pernah diadaptasi dan 

diujikan didalam penelitian, skala ini 

memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,890 

(Kurniawan & Utami, 2022). 

Emotional intelligence diukur 

menggunakan TEIQUE-SF yang 

dikembangkan berdasarkan dimensi yang 

dikemukakan oleh Petrides (Petrides et al., 

2010). TEIQUE-SF terdiri dari 30 aitem 

yang diukur dengan skala likert rentang 

satu hingga tujuh. TEIQUE-SF sudah 

pernah diadaptasi kedalam bahasa dan 
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diujikan didalam penelitian, skala ini 

mendapatkan nilai reliabilitas sebesar 

0,981 (Febriana & Fajrianthi, 2021). 

 

 

 

Tabel 1. Data Demografi Partisipan Penelitian 

Demografi Kategori Jumlah Persentase 

Usia 17 5 1,3% 

 18 29 7,3% 

 19 58 14,5% 

 20 80 20,0% 

 21 120 30,0% 

 22 76 19,0% 

 23 24 6,0% 

 24 7 1,8% 

 25 1 0,3% 

Jenis 

Kelamin 

Pria 111 27,75% 

 Wanita 289 72,25% 

Lulusan SMA 301 75,3% 

 SMK 38 9,5% 

 MA 46 11,5% 

 Pesantren 15 3,8% 

Status 

Pekerjaan 

Sudah 

Bekerja 

123 31% 

 
Belum 

Bekerja 

277 69% 

Durasi  2-4 Jam 37 9% 

 4-6 Jam 100 25% 

 6-8 Jam 114 29% 

 >8 Jam 149 37% 

Konten Medsos 358 90% 

 Streaming 32 8% 

 E-commerce 8 2% 

 Berita 2 1% 

Jenjang 

Pendidikan  

D3 27 7% 

 D4 39 10% 

 S1 334 84% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

uji prasyarat terlebih dahulu sebelum 

melakukan uji hipotesis. Uji prasyarat 

dilakukan dengan menggunakan uji asumsi 

klasik, hal ini dilakukan untuk mengukur 

normalitas data, heteroskedastisitas dan 

multikolinearitas pada data penelitian.  

Uji prasyarat mendapatkan hasil 

bahwasanya data terdistribusi dengan 

normal. Data dikatakan terdisribusi 

secara normal jika memiliki nilai 

signifikansi > 0,05. Uji kolmogorov-

smirnov terhadap data penelitian ini 

mendapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,079 > 0,05. Hal ini berarti data 

terdistribusi dengan normal. Uji 

heteroskedastisitas digunakan untuk 

melihat apakah terdapat 

heteroskedastisitas pada dalam penelitian, 

tidak terjadi heteroskedastisitas bila nilai 

signifikansi > 0,05. Hasil dari uji 

heteroskedastisitas mendapatkan hasil 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

data dalam penelitian ini, hal ini dilihat 

dari nilai signifikansi FoMO dan 

emotional intelligence yang sebesar 0,383 

dan 0,958 > 0,05. Hal ini berarti tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada data. 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk 

melihat apakah terdapat hubungan 

multikolinear antar variabel dan hasil 

yang didapatkan pada data ialah tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel, 

hal ini dilihat berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas yang didapat dimana 

nilai tolerance dan VIF untuk variabel 

FoMO (X1) dan emotional intelligence 

(X2) adalah 0,882 dan 1,134. Nilai 

tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di 

bawah 10 sehingga dikatakan tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel. 

Uji hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear 

berganda untuk menilai sejauh mana 

pengaruh dua variabel bebas terhadap 

variabel dependen (Muhid, 2019). 
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1) Uji T 

Uji T digunakan untuk mencari tahu 

apakah koefisien regresi dari masing-

masing variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen (P & 

Permatasari, 2022). 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji T 

Model Unstd. Coef Std. Coef t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

Constant 28.802 3.789  7.602 .000 

FoMO .694 .032 .740 21.938 .000 

EQ -.075 .027 -.092 -2.728 .007 

Berdasarkan tabel uji t didapatkan 

sebuah persamaan regresi, yaitu: Y= 

28,802 + 0,694 X1 – 0,075 X2. 

Berdasarkan persamaan ini disimpulkan 

bahwasanya variabel X1 dan variabel Y 

memiliki arah hubungan positif yang 

berarti semakin meningkat nilai variabel 

X1 maka semakin tinggi nilai Y, 

sedangkan variabel X2 dan variabel Y 

memiliki arah hubungan negatif dimana 

jika variabel X2 meningkat maka nilai Y 

menurun. Hubungan secara parsial dapat 

dilihat variabel FoMO memiliki nilai 

signifikansi  

Hubungan secarara parsial dari masing-

masing variabel dapat dilihat dari data 

tabel diatas. Berdasarkan tabel diatas 

didapatkan nilai signifikansi dari variabel 

FoMO adalah 0,000 (sig. < 0,05) hal ini 

berarti terdapat pengaruh antara FoMO 

terhadap Internet Addiction pada 

mahasiswa. Nilai signifikansi dari 

emotional intelligence sebesar 0,007 (sig. 

<0,05) hal ini berarti terdapat pengaruh 

antara emotional intelligence terhadap 

internet addiction pada mahasiswa. 

2)  Uji F 

Uji F pada penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui apakah kedua variabel 

independen secara simultan mempengaruhi 

variabel dependen (P & Permatasari, 2022) 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji F 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Regression 54046.433 2 27023.216 300.275 .000
b
 

Residual 35727.965 397 89.995   

Total 89774.398 399    

 Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa nilai signifikansi dari variabel 

independen adalah 0,000 Hal ini berarti 

variabel indipenden secara signifikan 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

secara simultan. 

3) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi pada pelitian ini 

digunakan untuk melihat seberapa besar 

yang diberikan dari kedua variabel 

independen terhadap variabel dependen 

pada penelitian ini (P & Permatasari, 

2022). 

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. 

Error  

Durbin-

Watson 

1 .776
a
 .602 .600 9.487 2.171 

Nilai R square pada tabel diatas adalah 

0,602 yang menunjukkn jika variabel fear 

of missing out (X1) dan emotional 
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intelligence (X2) memberikan pengaruh 

kepada variabel internet addiction sebesar 

60,2%. Sedangkan 39,8% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

Sumbangan efektif variabel FoMO 

terhadap internet addiction pada 

mahasiswa sebesar 57,01%, sedangkan 

sumbangan efektif emotional intelligence 

terhadap internet addiction pada 

mahasiswa ialah sebesar 3,19%. Total 

sumbang efektif dari kedua variabel 

terhadap internet addiction pada 

mahasiswa ialah sebesar 60,2%. 

Sumbangan relatif  variabel FoMO 

terhadap internet addiction pada 

mahasiswa sebesar 94,7%, sedangkan 

sumbangan relatif emotional intelligence 

terhadap internet addiction pada 

mahasiswa ialah sebesar 5,3%. 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara FoMO dan emotional 

intelligence terhadap internet addiction 

pada mahasiswa. FoMO dianggap menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

terjadinya internet addiction pada 

mahasiswa. Hal ini dikarenakan individu 

dengan FoMO mereka memiliki ketakutan 

tertinggal akan suatu momen, informasi 

ataupun trend yang sedang terjadi (Purba 

et al., 2021). Ketakutan tertinggal ini 

mendorong individu untuk berusaha selalu 

terhubung dengan orang lain, salah satu 

cara yang dilakukan ialah dengan dengan 

berinternet. Ketakutan seseorang tertinggal 

akan hal yang terjadi meningkatkan tingkat 

fomo yang ada pada dirinya, tingkat fomo 

yang tinggi akan mempengaruhi seseorang 

untuk menghabiskan waktu lebih lama 

dalam berinternet agar dirinya tetap bisa 

berhubungan dan terhubung dengan orang 

lain dan durasi penggunaan internet yang 

berlebihan yang  menyebabkan seseorang 

dapat terkena internet addiction (Isnaini & 

Triyono, 2021). 

Individu dengan FoMO memiliki 

ketakutan akan kehilangan momen 

individu yang berharga, hal ini dapat 

menyebabkan dirinya untuk menghabiskan 

waktu lebih lama dalam berinternet untuk 

tetap terhubung dan mencoba merasakan 

momen yang dirasakan oleh orang 

lain(Azizah & Baharudin, 2021). Individu 

dengan FoMO juga memiliki ketakutan 

akan kehilangan momen kelompok yang 

berharga, hal ini bisa menyebabkan dirinya 

untuk menghabiskan banyak waktunya 

untuk online untuk mengecek dan melihat 

aktivitas dari grup yang ia menjadi bagian 

darinya (Putri & Halimah, 2019).  

Pada mahasiswa, FoMO memiliki 

beberapa dampak negatif didalamnya. 

Penelitian dari (Aygar et al., 2019) 

menemuka bahwa FoMO mempengaruhi 

penggunaan internet yang bermasalah di 

kalangan mahasiswa. Hasil ini 

didapatkannya setelah melakukan 

penelitian terhadap 463 mahasiswa 

Eskisehir Osmangazi University. 

Penelitian (Vaidya et al., 2016) 

mendapatkan hasil bahwasanya FoMO 

dapat memicu munculnya internet 

addiction pada diri seseorang dan hasil 

temuan sebaliknya tidak ditemuka pada 

penelitian ini. 

 Penelitian (Setyaningsih et al., 2023) 

menemukan adanya korelasi antara gender, 

internet addiction  dan juga FoMO. Pada 

penelitiannya ditemukan fomo mendorong 

meningkatnya internet addiction pada 

seseorang dan FoMO juga memicu 

terjadinya internet addiction pada 

seseorang, terdapat kaitan antara gender 
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dengan internet addiction. Dimana dalam 

penelitian yang dilakukan oleh 

setyaningsih dkk ditemukan laki-laki 

rentan terkena internet addiction 

dikarenakan laki-laki banyak 

menghabiskan waktunya dalam berinternet 

untuk mengunjungi situs judi online, 

permainan online dan dewasa.. Perempuan 

rentan terkena internet addiction karen 

perempuan banyak menggunakan internet 

untuk menjalin hubungan atau bertukar 

pesan dan berbelanja online 

Emotional intelligence berpengaruh 

terhadap internet addiction pada seseorang 

hal ini karena seseorang dengan 

kecerdasan emosional yang rendah 

cenderung untuk terkena internet addiction 

dan begitu pula sebaliknya (Putu et al., 

2022). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Mizera et al., 2019) mendapatkan temuan 

pada siswa sekolah katowice terdapat 

korelasi antara kecerdasane emosional 

siswa dengan kecenderungan siswa terkena 

internet addiction, hal ini dilihat dari 

perilaku penggunaan internet berlebihan 

yang dilakukan oleh siswa dimana hal ini 

megindikasikan rendahnya kecerdasan 

emosional yang dimiliki oleh siswa yang 

melakukan hal ini (Mizera et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan terhadap 

mahasiswa di  vietnam yang dilakukan 

oleh (Vu et al., 2022) menemukan 

bahwasanya komponen internet addiction, 

seperti regulasi emosi, kemampuan 

seseorang untuk memahami emosinya dan 

kemampuan seseorang untuk memahami 

emosi orang lain berpengaruh terhadap 

kecenderungan terjadinya kecanduan 

internet pada seseorang. Penemuan ini juga 

menemukan bahwasanya usaha untuk 

meningkatkan kemampuan dan kecerdasan 

emosional seseorang dapat mengatasi atau 

menurunkan terjadinya internet addiction 

pada seseorang. 

Emotional intelligence seseorang 

berpengaruh terhadap self-control yang 

dimiliki individu. Individu dengan 

kecerdasan emosional yang baik mampu 

untuk mengontrol dirinya dari segala 

macam gangguan untuk mencapai tujuan 

yang ia inginkan, kurangnya kemampuan  

dalam mengontrol diri seseorang dapat 

dikaitkan dengan ketidakmampuan 

seseorang untuk menilai seberapa lama 

waktu yang cukup untuk dihabiskan oleh 

seseorang daalam berinternet. Hal ini yang 

membuat emotional intelligence dapat 

mempenngaruhi internet addiction 

seseorang karena kurangnya self-control 

yang dipengaruhi oleh kurangnya 

emotional intelligence seseorang. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan yang didapat dari 

penelitian ini ialah terdapat pengaruh 

antara FoMO dan emotional intelligence 

terhadap internet addiction pada 

mahasiswa secara signifikan. FoMO 

berkorelasi positif dengan internet 

addiction berarti jika tingkat FoMO 

seseorang meningkat, maka meningkat 

juga kecenderungan orang tersebut terkena 

internet addiction. Emotional intelligence 

berkorelasi negatif dengan internet 

addiction, semakin tinggi emotional 

intelligence seseorang maka semakin 

rendah kecenderungan orang tersebut 

untuk terkena internet addiction. 

Pengaruh kedua variabel independen 

FoMO dan emotional intelligence terhadap 

variabel dependen internet addiction 

secara simultan, hal ini berarti FoMO dan 

emotional intelligence secara bersamaan 
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mempengaruhi internet addiction pada 

mahasiswa. Sumbangan efektif dari 

masing-masing variabel menunjukkan 

bahwa FoMO memberikan sumbangan 

efektif yang lebih besar terhadap internet 

addiction dibandingkan dengan pengaruh 

emotional intelligence terhadap internet 

addiction. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti, maka peneliti 

merangkum beberapa saran yang peneliti 

rasa bisa untuk diberikan kepada beberapa 

pihak dengan harapan hal ini dapat 

bermanfaat untuk pihak yang disebut, 

diantaranya:

1. Untuk Mahasiswa 

Mayoritas mahasiswa dalam 

penelitian ini memiliki tingkat internet 

addiction yang sedang, oleh karena itu 

disarankan mahasiswa untuk 

menurunkan tingkat internet 

addictionnya dengan cara membatasi 

waktu berinternet, membatasi biaya 

yang dikeluarkan untuk internet dan 

tidak menjadikan internet sebagai 

tempat pelarian untuk mencari 

kenyamanan dari dunia nyata. 

2. Untuk Perguruan Tinggi 

Pihak kampus atau perguruan 

tinggi diharapakan untuk melakukan 

pengukuran terhadap rentang waktu 

yang mungkin mahasiswa habiskan 

dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan agar mahasiswa tidak 

menghabiskan waktu terlalu banyak di 

internet, karena mahasiswa seringkali 

menyelingi waktu dalam mengerjakan 

tugas kuliah dengan mengakses konten 

lain diluar konten pendidikan hingga 

mereka menjadi kecanduan internet. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat 

menambah jumlah responden agar taraf 

signifikansi kesalah semakin mengecil 

didalam penelitian yang dilakukan. 

Peneliti selanjutnya dapat menambah 

data demografi penelitian. Peneliti 

selanjutnya juga dapat mengganti 

metode analisis, teknik sampling 

ataupun variabel yang digunakan 

sebagai variabel independen atau 

sebagai variabel prediktor terjadinya 

internet addiction pada diri seseorang. 
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